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ABSTRACT 

Fusarium wilt is the main disease of the yangi tomato plant. still hard to control. Alternative control using resistant 

varieties is a solution to reduce the use of pesticides that are harmful to the environment. The use of resistant plants 

needs to be continuously evaluated and developed so that its effectiveness can be increased to obtain cheap, easy 

and effective control. This study aims to evaluate the level of resistance and determine the length of the incubation 

period in the local and superior tomato varieties tested. The study was compiled using a randomized, complete 

(CRD) design with treatment and repetition. Treatment. composed. from. varieties of Belinjan (local), Permata 

(Tahan), Rempai, Vera f1 and Tymoty f1. Every one experiment there are 10 plants so that 200 experimental units 

are obtained. The results showed that all tested tomato varieties had different incubation periods. The fastest 

incubation period occurred on Tymoty f1 tomato varieties, namely on the 11.80th day, Rempai on the 15.30th day, 

Vera f1 occurred on the 16.30th day, Belinjan occurred on the 18.00th day and the slowest incubation period 

occurred in varieties. The jewel is on the day 18.70. Varieties, which have, level, high resistance, agaka, and 

resistance to the attack of F.oxysporum, namely the superior variety Permata and the local variety Belinjan. All 

tomato varieties tested, both local and superior varieties, had different rates of wilted plant percentage. The lowest 

percentage was in the Permata variety at 27.5%, while the highest was for the Tymoty F1 variety at 67.5%. 

Keywords: F.oxysporum, Resistance Level, Tomato Plants, Varieties  

ABSTRAKI 

Layu Fusarium merupakani penyakitn utamai tanamani tomato yangi. masih  sulit untuki.dikendalikan. Alternatif 

pengendalian menggunakan varietas tahan merupakan solusi untuk mengurangi penggunaan pestisida yang 

berbahaya terhadap lingkungan. Penggunaan tanaman tahan perlu terus dievaluasi dan  dikembangkan agar 

efektivitasnya bisa ditingkatkan untuk memperoleh  pengendalian yang murah, mudah dan efektif. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi tingkat ketahanan dan mengetahui lamanya masa inkubasi pada varietas tomat lokal dan 

unggul yang diujikan. Penelitian disusun menggunakanaRancanganoacak, 

lengkapo(RAL)odengani5iperlakuanadann4liulangan.  Perlakuan. terdiri. dari. varietas Belinjan (lokal), Permata 

(tahan), Rempai, Vera f1 dan Tymoty f1. Setiap satu percobaan ada 10 tanaman sehingga diperoleh 200 unit 

percobaan. Hasil penelitian menunjukkan semua varietas tomat uji memiliki perbedaan masa inkubasi. Masa 

inkubasi tercepat terjadi pada varietas tomat Tymoty f1 yaitu pada hari ke 11,80, Rempai pada hari ke 15,30, Vera 

f1 terjadi pada hari ke 16,30, Belinjan terjadi pada hari ke 18.00 dan masa inkubasi yang paling lambat terjadi pada 

varietas Permata yaitu pada hari 18,70. Varietasn,yangi memilikin,tingkata,ketahanana yangl, agaka, tahana 

terhadapa serangan F.oxysporum yaitu varietas unggul Permata dan varietas lokal Belinjan. Semua varietas tomat 

yang diuji baik varietas lokal maupun unggul memiliki berbedaan tingkat persentase tanaman layu. Persentase 

terendah pada varietas Permata sebesar 27,5%, sedangkan yang tertinggi pada varietas Tymoty F1 sebesar 67,5%. 

Kata kunci : Tingkat Ketahanan, F.oxysporum, Varietas, Tanaman Tomat 

Pendahuluan 

Tanaman tomat merupakan buah yang 

sangat dibutuhkan,dalam kehidupan rumah tangga 

maupun industri. Kandungan vitamin C dari buah 

tomat memiliki nilai gizi yang sangat tinggi 

(Ashari, 1995). 

Menurutopusatodataodanosistem0informasi9pertan

ian0(2014), menunjukkani konsumsin tomati 

padaitahun 20131mencapain 940.0001ton 

sedangkan1produksinyansebanyaki 992.780eton. 

Pembudidayaan tanaman tomati sering kali 

mengalami kendala karena serangani hama dan 

penyakit. Salah satu penyakiti yang sering 

mengganggu tanaman tomati yaitu openyakit. 
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ilayu.kFusarium. Penyakit layu tdisebabkanyoleh 

cendawan F.yoxysporum. 

Penyakittiniimerupakanipatogeni.tularr.tanah1dan 

salah satuipenyakitoutamaopadaotanaman. tomat. 

(Semangun, 2001). Berdasarkan data Dinas PTPH 

Kalimantan Selatan tahun 2017, penyakit ini 

pernah dilaporkan menurunkan produktivitas 

tanaman tomat di Kalimantan Selatan. secara. 

signifikan yaitu 5,99 ton/ha pada tahun 2016. 

Pengendalianayangoseringodilakukanooleh

opetani salah satunya menggunakan pengendalian 

dengan bahan kimia atau pestisida sintetik, yang 

dapat’mengakibatkan pencemaran bagi lingkungan 

(Sukmadjaja, 2001). Penggunaan varietas tahan 

adalah cara pengendaliaan yang disarankan oleh 

para pemulia untuk pengendaliaan yang murah, 

mudah dan efektif bila varietas tersebut tersedia 

dan bisa dipadukan dengan pengendaliaan lainnya 

(Sinaga, 2002). 

Penggunaannvarietasmlokalisebagaiilsalahi satui 

tetua,i ipersilangan sangatedianjurkan, gunai 

mendapatkani gen-geni unggul,j bersifatj spesifiki 

dani untuki memperluas, latari 

belakangjgenetiki.varietassiunggul1yang1akan1dih

asilkan. Hubungan genetika inang-

patogeni.semacam ini sangat menarik dipandang 

dari segi biologi dan sangat penting dalam usaha 

mengembangkan strategi pengendalian penyakit 

melalui pemuliaan tanaman tahan (Sitaresmi, et al., 

2013). 

 

Metodei`Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah RancangankAcakkLengkap.(RAL) 

dengann5cperlakuan. Adapun jenis dari varietas 

yang digunakan antara lain Belinjan (lokal), 

Permata (tahan), Rempai, Vera F1, dan Tymoty 

dan setiapi perlakuani terdiri darin 4 ulangan. 

Setiapi satu percobaan ada 10 tanaman dengan 200 

unit percobaan. Dilaksanakan di laboratorium 

Fitopatologi dan Rumah kaca Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan prodi Proteksi Tanaman. 

Fakultas pertanian ULM. Penelitian. ini 

dilaksanakan. sejakkbulan.juli-septemberk2020. 

Parameter yang diamati, dalam penelitian 

ini adalah masaikinkubasi, dan persentase tanaman 

layu. waktu pengamatan dilakukan setiap hari. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu:  

 

Persiapan`Penelitian 

Persiapan  

Sterilisasi tanah dan pupuk kandang. 

Tanahhdannpupuknkandang, yang, akan 

digunakanhsebagai mediahtanam, bersihkan dari 

sisa-sisa tanaman lalu dimasukkan ke dalam 

karung, kemudian siapkan alat sterilisasi seperti 

drum, tungku dan kompor gas. Terlebih dahulu 

masukkan air secukupnya kedalam drum untuk 

mengukus, setelah itu memasukkan karung berisi 

tanah dan pupuk kandang ke dalam drum satu per 

satu hingga penuh, kemudian disterilkan dengan 

cara dimasak dan juga masukkan kentang sebagai 

penentu tingkat kematangan media tanam yang 

disteril, Kukus hingga 3 jam. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan 

Isolasi F. oxysporum. iyang digunakan 

berasal darihtanaman tomat yang bergejala yang 

diambil dari daerah Banjarbaru. Bagian akar dan 

batang tanaman yang bergejala dipotong dan dicuci 

dengan. alkohol. 70% selama. satu menit. 

Setelahkitukdibilaskdengankairlsterilksebanyakktig

akkali, setelah itu dikering anginkan diatas tissu 

steril. Potongan tanaman yang bergejala tadi 

kemudian di masukkan kedalamkcawan 

petrikyangi berisikmediakPDA. kemudian dicling 

warp dankdiinkubasilpadapsuhupruang, apabila 

cendawan tumbuh baru dilakukan pemurnian.  

Identifikasi F. oxysporum. Identifikasi 

cendawan F. oxysporum dilakukan dengan 

membandingkan hasil pengamatan yang didapat di 

bawah mikroskop dengan kajian pustaka yang 

tersedia dan menurut  literatur.  

Pembuatan media beras. Pembuatan 

media beras yaitu dengan cara siapkan beras 

sebanyak  2 liter di cuci hingga ibersih. Kemudiank 

direndamfselamas24yjam. Setelahyitu dikering-

anginkan, tambahkan dua sendok gula pasir dan 

satu sendok makan cuka pada media beras dan 

diaduk hingga merata. Masukkan ke dalam plastik 

tahan panas sebanyak 200 gram. Sterilisasi media 

selama 15 menit dengan suhu 121
0
C didalam 

autoklaf,  kemudian didinginkan dan media siap 

untuk digunakan. 

Pembiakan massal F. oxysporum pada 

media beras. Koloni iisolat`yang sudah berumuri 

7 hari, diambili dengan menggunakani pelubang 

gabus. (cork `borer) ukuran 0,6 cm, kemudian 
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sebanyak 5 buah potongan biakan F. oxyporum 

dimasukkan kedalam media beras menggunakan 

spatular. Selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar 

selama 14 hari sampai semua bagian media beras 

ditumbuhi oleh cendawan F. oxysporum.  

Persemaian. Persemaian benih tomat 

dilakukan dalam bak semai plastik pada medium 

tanah yang telah dikering anginkan. Setelah bibit 

tomat berumur 21 hari dari persemaian baru 

dipindahkan ke polybag ukuran 25 x 25 cm. 

Persiapan media tanam. 

Mediaotanamiyangodigunakanoadalahotanaholapis

anoataso(toppsoil). Tanah yang sudah disteril 

dikering anginkan di udara. terbuka selamaa 7 hari. 

Tanah, yang telah. kering dicampur 

arangdsekamfdankpupukhkandangkdengankperban

dingan i2:1:1 selain pemberian pupuk kandang, 

media tanam juga diberi pupuk NPK sebanyak 10 g 

pertanaman. Tanah yang 

menggumpal`dihancurkan. dan diayak. selanjutnya. 

dimasukkan. ke dalam. polibag.  

Inokulasi F. oxysporum. Cendawan F. 

oxysporum diinokulasikan dengan cara 

membenamkan media beras (substrat patogen) 

sebanyak 10 g kedalami media tanam, sedalam 3 

cm. Kemudian tanah yang sudah diinokulasi 

disiram dengan air, setelah itu ditutupi dengan 

plastik, transparani selama 3 hari. untuk menjaga. 

kelembapan dan merangsang. pertumbuhan. 

cendawan Fusarium. Kemudian barulah bibit tomat 

yang sudah berumur 21 hari dipindahkan ke 

polibag tersebut.  

Pemeliharaan 

 Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan 

penyiangan lahan dan penyiraman pagi dan sore.  

Pengamatan   

Parameterlyangadiamatiadalamapenelitiana

ii adalahamasalinkubasiddan persentasi tanaman 

layu. 

Masa Inkubasi. Masa inkubasi diamati 

setiapkhariksampai timbulnya gejala pertamanpada 

tanaman tomat yang diujikan. Masa inkubasi 

dihitung dari awal tanam sampai munculnya gejala 

awal, gejala awal layu Fusarium yaitu pucatnya 

tulang-tulang daun, kemudian diikuti dengan 

merunduknyaltangkai danl dan akhirnya tanaman 

menjadi layu secara keseluruhan (Semangun, 

2001). Lamanya pengamatan sampai ada salah satu 

varietas yang diujikan mengalami layu mencapai 

fase rentan sesuai dengan kreteria ketahanan yaitu 

61%. 

Persentasi Tanaman Layu. 

Persentasi`tanaman layu diamati setiap hari dan 

dihitung dengan. menggunakan rumus. : Sudartha 

& Latief (2003) dalam Chamzurni, et al., 2010). 

  
 

 
     

Analisis Data 

 Data.hasil.pengamatan.kemudian dianalisi 

terlebih.dahulu. dengan. uji kehomogenan ragam 

Bartlett. Dilanjutkan dengan analisis ragam dan uji 

beda nilai tengah pada iα = 5%.i 

 

HasilidaniPembahasani 

Masa Inkubasi  

Pada masa inkubasi yang diamati yaitu 

lamanya muncul gejala. Hasil pengamatan 

masa.inkubasi cendawan F.oxysporum pada 

tanaman tomat setelah dianalisis ragam 

menunjukkan0perbedaan0yangpnyata. Pada 

perlakuan secara menyeluruh masa inkubasi pada 

beberapa perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.   

 

Tabelq1. Masa inkubasi penyakit layu Fusarium 

pada 5 varietas tomat  

No Varietas Tomat 
Masa Inkubasi 

(hari) 

1. Tymoty F1 11,80
a 

2. Rempai  15,30
ab 

3. Vera F1 16,30
ab 

4. Belinjan 18.00
b 

5. Permata 18.70
b 

 

Pengamatan pada masa inkubasi tomat varietas 

unggul yaitu varietas Permata adalah yang paling 

lambat menimbulkan gejala, pada penelitian ini 

varietas permata merupakan varietas tahan yang 

telah dibuat oleh para pemulia, hasil dari 

penyilangan yang dirangkai agar tahan terhadap 

penyakit Fusarium sehingga cendawan                           

F. oxsporum sulit untuk menginfeksi, oleh karena 

itu dalam penelitian ini varietas Permata paling 

lambat masa inkubasi dan yang paling sedikit 

tanaman yang terserang. Berbeda dengan varietas 

unggul lainnya yaitu varietas Tymoty walaupun 
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varietas unggul tetapi varietas ini sangan rentan 

terhadap penyakit layu Fusarium. Menurut 

Habarurema (2012), nilaiuheritabilitas 

ketahananuterhadap penyakitutergolong rendahi 

diakibatkan karenausifat tahanktanaman 

dipengaruhinoleh klingkungan, pernyataan tersebut 

sesuai dengan tife tempat tumbuh varietas Tymoty 

itu sendiri yaitu daratan rendah. Pengamatan masa 

inkubasi penyakit jika dibandingkan dengan 

varietas unggul, varietas lokal Belinjan lebih 

lambat menimbulkan gejala dibandingkan dengan 

varietas unggul lainnya seperti Vera f1, Rempai 

dan Tymoty, itu dikarenakan varietas lokal memili 

gen atau ketahanan yang masih asli atau liar yang 

telah beradaptasi pada lingkungan sekitari sehingga 

varietas Belinjan tergolong agak tahan terhadap 

penyakit layu Fusarium.     Cendawan F. 

oxysporumomampu menginfeksi,tanaman tomat 

dengan persentaseipenyakit yang berbeda-beda 

pada masing-masing varietas uji baik itu varietas 

unggul maupun lokal. Ketahananitanaman tomat 

terhadap F. oxysporum dihitungiberdasarkan 

persentase tanaman terserang, setelah 

diinokulasikan dengan biakan murni F. oxysporum. 

Lama masa inkubasi dipengaruhi oleh beberapa 

tingkat ketahanan tanaman inang.dan virulensi 

patogen. 

Persentase`Tanaman Layu  

 Reaksi yang ditunjukkan oleh tanaman 

tomat terhadap cendawan F. oxysporum yang 

diinokulasikan, diperoleh tingkat 

ketahananjsepertijpadakTabel 2.k  

Tabel 2. Reaksi ketahanan tanaman tomat terhadap 

penyakit layu Fusarium 

No 
Varietas 

Tomat 

   

nPersentase 

tanaman  

layu % 

Tingkat 

Ketahanan 

1. Permata 27,5
a 

Agak Tahan 

2. Belinjan 30,0
a 

Agak Tahan 

3. Vera F1 37,5
b 

Agak Rentan 

4. Rempai  62,5
c
  Rentan 

5. 
Tymoty 

F1 
67,5

d
  Rentan 

 

Pada Tabel 2 persentase/ tanaman layu 

padavvarietas/ Permata sangat berbedacnyata 

denganzvarietas Vera f1, Rempai dan Tymoty f1, 

tapi tidak berbeda nyata dengan varietas Belinjan. 

Sementara itu varietas Belinjan sangat berbeda 

nyata dengan varietas Vera f1, Rempai dan 

Tymoty. Varietas` tomat Vera f1 berbeda nyata 

dengan varietas Rempai dan Tymoty f1, begitu 

pula dengan varietas Rempai berbeda nyata dengan 

varietas Tymoty f1. Varietas Tymoty f1 memiliki 

persentase tanaman layu yang paling tinggi dari 

beberapa varietas lainnya yakni 67,5 % sedangkan 

varietas Permata memiliki persentase tanaman layu 

yang paling rendah dari varietas tomat lainnya 

yakni 27,5 % sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

persentasei kedua jenis. tomat ini menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata. 

Menurut.ySastrahidayat,`(1990)  mengemukakan 

adanyayperbedaan.munculnyaygejala pada.setiap 

varietast yang diuji, didugayeratykaitannya dengan 

ketahananygen, kemudiani diperkuati ioleh iAgrios 

(1997)iyang melaporkan bahwayketahanan varietas 

tanaman terhadap patogen tertentu sangat 

bervariasi. 

Banyaknya variasi dalam ketahanan, 

terhadap pathogen antara varietas mungkin karena 

perbedaan jumlah gen, mulai dari yang sangat kecil 

sampai besar tergantung pada fungsi yang 

dikendalikan. Bentuk ketahanan tanaman terhadap 

patogen ada dua macam yaitu ketahanan structural 

dan ketahanan biokimia. Ketahanan stuktural, 

berperan menghalangi penetrasi pathogen dan 

penyebaran infeksi dalam jaringan tanaman 

sedangkan ketahanan biokimia berupa senyawa 

atau aktivitas biokimia dalam tanaman yang 

berperan mematikan atau sebagai racun bagi 

patogen. Cendawan `Fusarium `sp. pada tanaman 

dewasa menyerang jaringan vaskular xilem melalui 

akar, xilem merupakan jaringan vaskular yang 

mengangkut air dan mineral dari akar kesuluruh 

tanaman. Infeksi terjadi pada akaradi bagian yang 

terluka. Menurut Aisah et al. (2015), 

Fusarium.spp. memelukan luka atau lubang. alami, 

untuk memasuki jaringan inang. Cendawan yang 

telahi berhasil masuk lewat lubang alami 

selanjutnya menghancurkan dinding sel, sehingga 

jaringan menjadi lunak. Selain itu, adanya 

cendawan. Yang mampu mencapai jaringan 

pembuluh dapat menyebabkan tanaman menjadi 

layu. Hal ini Karen adanya penghambatan proses 
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transpormasi air dari akar. Menujub bagian 

tanaman. Sebagai mekanisme ketahanan tanaman 

yang terinfeksi muncul struktur yang menyerupai 

balon ke arah lumen xylem yang disebut tilosis. 

Tilosisi merupakan perkembangani 

parenkimuxilemi iyang berfungsiymenghambati 

spora cendawan yang terbawa aliran air nutrisi. 

Tilosis dapat menghambat perkembangan 

cendawan, tetapi karena, aliran air, terhambat oleh 

tilosis, maka terjadi, kelayuan pada tanaman 

(Thurston, 1998).  Setiap varietas 

memiliki sifat ketahanan yang berbeda-beda 

terhadap serangan cendawan F. oxsporum,  sifat 

tahan yang terdapat pada setiap varietas diduga 

mempunyai gen ketahanan berbeda untuk melawan 

patogen. Oleh karena itu, gen pengendali 

ketahanan yang dimiliki oleh tiap varietas 

kemungkinan berbeda pula. Menurut Crowder, 

(1997) karakter ketahanan tanaman dikendalikan 

oleh satu gen atau lebih, menurut Shanin & Spirey, 

(1986) ketahanan tanaman tomat terhadap penyakit 

layu Fusarium dikendalikan oleh gen tunggal yang 

dominan. Gen tersebut bertanggung jawab 

mengendalikan, toxin fusaric acid  yang dikelurkan 

oleh Fusarium. Ketahanan terhadap Fusarium juga 

berhubungan dengan kandungan asam salisilat 

endogen tanaman sepertipyang dikemukakan koleh 

Sujatmiko ettal., (2012), ibahwa semakinytinggi 

kandungan asam.salisilat endogen pada buah 

melon, maka tanaman akan semakin tahan terhadap 

serangan penyakitvlayu Fusariumbyang 

disebabkanboleh cendawanyF.ooxysporum f.spx 

melonis yang menyerang tanamanhmelon. Menurut 

Chamzurni et al., (2010), hal ini sebabkan asam 

salisilat tersebut mempengaruhi 

bentukbpengaktifan genbketahanan padantanaman 

akibatnadanya gennvirulensi jpatogen. 
 
Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Varietas tomat yang diuji memiliki perbedaan 

masa inkubasi. Masa inkubasi tercepat terjadi 

pada varietas tomat Tymoty f1 yaitu pada hari 

ke 11,80, Rempai pada hari ke 15,30, Vera f1 

terjadi pada hari ke 16,30, Belinjan terjadi pada 

hari ke 18.00 dan masa inkubasi yang paling 

lambat terjadi pada varietas Permata yaitu pada 

hari 18,70. 

2. Varietaslyang memiliki tingkat ketahanan yang 

agak tahan yaitu vairetas Permata (unggul) dan 

varietas Belinjan (lokal).  

3. Varietas lokal maupun unggul yang diuji 

memiliki berbedaan tingkat persentase tanaman 

layu. Persentase terendah pada varietas Permata 

sebesar 27,5%, sedangkan yang tertinggi pada 

varietas Tymoty F1 sebesar 67,5%. 
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